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Abstrak

Penelitian ini bertujuan merancang, mendesain, membuat dan menguji kelayakan sebuah produk yaitu
berupa media pembelajaran yang layak digunakan untuk pembelajaran materi Tata surya. Media yang
dihasilkan dalam penelitian berupa "Media Maket Tata Surya Pada Anak Usia Dini”. Jenis Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Research & Development (RnD) dengan model pendekatan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) penelitian dilakukan sesuai prosedur
pengembangan secara sistematis, tahap pertama pendahuluan pengumpulan data/informasi, tahap
kedua perencanaan dan pengembangan pembuatan produk dengan mengrealisasikan konsep dari
produk yang akan dibuat dan didesain, kemudian pengujian penilaian validasi ahli dan penilaian
tanggapan pengguna media, tahap ketiga adalah revisi dan evaluasi yaitu perbaikan dan mengevaluasi dari
setiap langkah kegiatan uji coba lapangan melalui uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan produk
utama, tahap keempat implementasi dan desiminasi yaitu sosialisasi dan penyebaran. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Media Maket Tata Surya memperoleh penilaian dari para ahli diantaranya ahli materi
memperoleh kriteria”Layak”dengan persentase sebesar 769%, ahli media memperoleh kriteria “Sangat
Layak” dengan persentase sebesar 83,5% dan hasil penilaian tanggapan pengguna media memperoleh
kriteria”Sangat Layak” dengan persentase sebesar 95,3% sedangkan hasil uji coba lapangan awal dan
uji coba produk utama melalui catatan lapangan menunjukan bahwa media ini memudahkan anak dalam
mengenal nama dan urutan Planet dalam Tata Surya.

Kata Kunci: media, maket tata surya, anak usia dini
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Pengantar

Media sebagai sumber belajar yang efektif menjadi hal yang menentukan
dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Media adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah pada
khususnya. Penguasaan materi dan aktivitas belajar siswa sangat mungkin
diwujudkan apabila didukung dengan penggunaan media ketika proses belajar
berlangsung. Hal ini dipertegas oleh Sudjana dan Rivai bahwa pembelajaran akan
lebih efektif jika materi yang disampaikan oleh seorang guru kepada siswa di
visualisasikan secara nyata menyerupai kondisi maupun bentuk yang sebenarnya
(Aziz & Prasetya, 2018). Penggunaan media dalam bentuk visual konkret yang
dapat siswa lihat dengan langsung, maka akan sangat membantu guru dalam
menyampaikan materi.

Penggunaan media sebagai sumber belajar secara tepat merupakan hal
yang penting dalam membantu proses berpikir anak, karena media mempunyai
berbagai kelebihan antara lain membuat konsep abstrak menjadi sesuatu konsep
yang nyata, sederhana, sistematis dan jelas. Menurut Mc Luahan media adalah
saluran karena hakikatnya media telah memperluas atau memperpanjang
kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar dan melihat dalam batas-
batas jarak, ruang dan waktu tertentu dengan bantuan itu batas-batas menjadi
tidak ada, terlebih untuk Anak Usia Dini (AUD) yang kemampuan berfikirnya
masih bersifat konkret sangat memerlukan media sebagai perantara untuk
mengkronkitkan sebuah konsep sehingga mudah dipahami (Hilmi, et al., 2017) .

Proses kegiatan belajar anak wusia dini yang terpenting adalah
menghadirkan media sebagai saluran atau wadah yang berisi informasi materi
pembelajaran. Maka demi tercapainya tujuan pembelajaran, para pendidik
menyediakan dan menyiapkan media sebagai perantara yang bisa anak rasakan,
yang bisa anak lihat, yang bisa anak amati melalui panca indera nya tanpa ada

batasan jarak, ruang dan waktu. Proses kegiatan belajar mengajar haruslah
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menarik, efektif dan efisisen. Maka di perlukan alat bantu atau media belajar
sebagai alat pendukung dalam proses belajar mengajar. Media harus dapat
membuat anak belajar secara aktif dan menyenangkan. Tentunya media harus
berorientasi pada tahap perkembangan anak. Adanya media pembelajaran ini
akan mempermudah penyampaian materi tentang tata surya yang termasuk ke
dalam kurikulum 2013 yang termuat dalam tema Alam Semesta yang
mengandung Kompetensi Dasar (KD) sesuai pengelompokan Kompetensi Inti
(KTI) yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan.

Materi mengenai tata surya di lembaga pendidikan anak usia dini masih
banyak diajarkan dengan cara monoton dan terbatas yakni menggunakan media
buku LKS maupun gambar. Hal ini membuat suasana kegiatan belajar mengajar
menjadi membosankan bagi anak karena anak menjadi pembelajar pasif dan
pembelajaran pun menjadi berpusat pada guru (teacher centered). Hasil
Prapenelitian di TKQ Daarul Athfaal kecamatan Legok Kabupaten Tangerang
kegiatan proses belajar mengajar saat materi Tata Surya pada tema Alam

Semesta menggunakan media yang berupa gambar.

Metode

Penelitian pengembangan Media Maket Tata Surya Pada Anak Usia
Dini mengacu pada jenis penelitian pengembangan (Research and
Development). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan rancangan produk baru, menguji
keefektifan produk yang telah ada, serta mengembangkan dan menciptakan
produk baru. Apabila produk baru telah teruji, maka produk tersebut bila
digunakan dalam pekerjaan akan lebih mudah, lebih cepat, kuantitas dan
kualitas produk hasil kerja akan meningkat (Sugiyono, 2019: 26). Adaptasi dari
prosedur untuk penelitian ini memiliki 10 langkah, yakni (1) pengumpulan data (2)
perencanaan penelitian dan pengembangan (3) tahap pengembangan (4) uji
coba lapangan awal (5) revisi hasil uji coba (6) uji coba lapangan produk utama (7)

revisi produk (8) uji coba lapangan skala luas (9) revisi produk final (10)

desiminasi dan implementasi.
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Hasil dan Pembahasan
Penyajian data uji coba kuantitatif yaitu peneliti menjelaskan hasil
prosedur telaah dan hasil validasi panel secara kuantitatif. Peneliti
menyajikan hasil uji validasi atau penilaian oleh ahli materi, ahli media dan
tanggapan pengguna media dalam bentuk tabel. Selanjutnya peneliti
menyajikan hasil validasi kontrukfisi yang dilakukan dengan telaah
pakar/panel yang menjelaskan uji validitas dan reabilitas menggunakan Uji

Panelis Aiken untuk mengukur taraf kepercayaan setiap butir instrumen.

Tabel 1
Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Aspek Kualitas Isi Aspek Kualitas
Instruksional
No | Panelis
Butir Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 P01 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4
2 P02 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4
3 P03 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4
4 P04 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5
5 P05 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4
6 P06 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4
Skor 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Maksimal
Skor yang 25 23 24 20 22 22 21 23 23 24 25
Diperoleh
Persentase | 83,3 | 76,6 | 80,0 | 66,6 | 73,3 | 73,3 | 70,0 76,6 | 76,6 | 80,0 | 83,3

Persentase 74,7 79,1
Aspek
Rata-rata 76,9
Kriteria Layak
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Berdasarkan tabel di atas dihitung secara kuantitatif dengan rumus
sebelumnya yaitu skor yang diperoleh dibagi skor maksimal dikalikan
seratus persen, kemudian hasilnya dideskripsikan secara kualitatif dengan
kategori yang ditetapkan sebelumnya, yaitu 0%-20% berarti Sangat Tidak
Layak, 21%- 40% berarti Tidak Layak, 41%-60% berarti Cukup Layak, 61%-
80% berarti Layak, 81%-100% berarti Sangat Layak (Ridwan, 2013: 15).
Hasil uji validasi dari ahli materi hasil persentase kelayakannya rata-
rata’76,9% dan dikategorikan dengan kriteria “Layak”. Maka hasil validasi
Media Maket Tata Surya menurut para ahli materi adalah layak untuk
diuji cobakan ketahap selanjutnya dengan beberapa saran dan revisi yang

harus diperbaiki.

Tabel 3
Hasil Uji Validasi Ahli Media

Aspek Fisik, Warna dan Pemakaian
No | Panelis Butir Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7 8
1 P01 4 5 4 4 4 4 4 5
2 P02 4 5 4 3 3 4 3 5
3 P03 4 5 5 4 3 4 4 5
4 P04 4 5 4 4 4 4 3 4
5 P05 4 5 5 4 4 4 5 5
Skor 25 25 25 25 25 25 25 25
Maksimal
Skor yang 20 25 22 19 18 20 19 24
Diperoleh
Persentase 80 | 100 | 88 76 72 80 76 96
Rata-rata 83,5
Kriteria Sangat

Layak

Berdasarkan tabel di atas dihitung secara kuantitatif dengan rumus
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sebelumnya yaitu skor yang diperoleh dibagi skor maksimal dikalikan
seratus persen, kemudian hasilnya dideskripsikan secara kualitatif dengan
kategori yang ditetapkan sebelumnya, yaitu 0%-20% berarti Sangat Tidak
Layak, 21%- 40% berarti Tidak Layak, 41%-60% berarti Cukup Layak, 61%-
80% berarti Layak, 81%-100% berarti Sangat Layak (Ridwan, 2013: 15).
Hasil uji validasi dari ahli media hasil persentase kelayakannya rata-rata
83,5% dan dikategorikan dengan kriteria “Sangat Layak”. Maka hasil
validasi Media Maket Tata Surya menurut para ahli media adalah Sangat
Layak untuk diuji cobakan ketahap selanjutnya dengan beberapa saran
dan revisi yang harus diperbaiki.

Langkah selanjutnya ialah uji coba dilapangan, Pelaksanan uji coba
lapangan awal dilakukan pada 15 anak kelompok B dengan penyajian data
dalam bentuk deskriptif kualitatif melalui catatan lapangan yang terdapat
dalam lampiran. Catatan lapangan berisi hasil uji coba penggunaan media
oleh peserta didik dari 3 Taman Kanak-Kanak se- Kecamatan Legok
dengan berjumlah 5 anak pada tiap-tiap TK.

Pelaksanan uji coba lapangan produk utama berdasarkan hasil data
uji coba lapangan awal yang dilakukan pada 15 anak kelompok B, maka
dilakukan tahap selanjutnya yaitu uji coba lapangan produk utama yang
dilakukan 25anak dalam kelompok besar dalam 1 Taman Kanak-Kanak.
Penyajian  data dalam bentuk deskriptif kualitatif melalui catatan
lapangan yang terdapat dalam lampiran. Catatan lapangan berisi hasil uji
coba penggunaan media oleh 25 peserta didik kelompok B dengan rentang
usia 5-6 tahun. Peneliti mencatat setiap kegiatan pada saat uji coba praktek
dalam bentuk catatan lapangan yang terdapat dalam lampiran.

Perbaikan mengenai perubahan tersebut dilakukan dengan
sedemikian rupa supaya media dapat diuji cobakan dilapangan. Berikut
ini tabel yang menggambarkan perbaikan pada media Maket Tata Surya

yang sebelum diperbaiki dan sesudah diperbaiki:
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Tabel 4

Hasil Revisi Berdasarkan Para Ahli

Media Maket Tata
surya sebelum di revisi

Media Maket Tata
surya sebelum di
revisi

Keterangan

P

Media diberi warna lebih
menarik dengan cat yang

aman untuk anak dan
tidak berbau.

Sebelum perbaikan media
Maket berukuran 35 cm
X

35 cm, setelah mendapat
saran dari para ahli
berubah menjadi 50 cm x
50 cm.
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Berdasarkan saran dari
para ahli untuk bola
Planet menggunakan
bahan yang lebih awet
yaitu  perbaikan  dari
bahan bola gabus menjadi
bola kayu.

Atas saran para ahli ada
penambahan angka pada
nama-nama Planet agar
anak mudah untuk

mengurutkan.

Perbaikan kantung jaring
sebagai tempat bola Planet

atas saran para ahli.
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Tampak media Maket Tata
surya setelah diperbaiki
secara keseluruhan atas
saran para ahli dengan
menambah 6 aspek

perkembangan.

OPPO F7

Saran dari ahli media yaitu
terlalu besar ukuran A4
untuk buku petunjuk
penggunaan media, maka
ukuran dikurangi yaitu
kertas A4 dibagi menjadi

dua bagian.

Menurut para ahli media dan ahli materi Media Maket Tata Surya layak

digunakan dengan revisi dari beberapa masukan dan saran contohnya ada

beberapa yang harus diperbaiki yaitu ukuran buku petunjuk media,

ukuran

media Maket Tata Surya, gradasi warna pada bola Planet, dan pewarnaan pada

kemasan bagian luar media Maket Tata Surya.
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Kesimpulan

Penelitian dan pengembangan pada media Maket Tata surya dilakukan
dengan sesuai prosedur pengembangan yang secara sistematis, prosedur tersebut
diantaranya seperti: tahap pertama yaitu pendahuluan dengan pengumpulan data
diantaranya menganalisis masalah dan analisis kebutuhan melalui pengumpulan
datafinformasi yang dilakukan dengan wawancara dan observasi sesuai dengan
kebutuhan, mengkaji teori penelitian yang relevan yang berkaitan dengan produk
tersebut, dan penelitian menganalisis produk yang telah ada untuk dikaji kelebihan
dan kekurangan produk tersebut. Tahap kedua perancangan dan pengembangan
produk yaitu dengan mengrealisasikan konsep dari produk yang akan dibuat dan
didesain sedemikian rupa dengan perencanaan dan desain produk, selanjutnya
pengembangan media Maket Tata Surya melalui produksi awal media Maket
dengan spesifikasi kelebihan produk yang diharapkan dengan pengujian dan
penilaian validasi ahli. Media Maket Tata Surya sudah dikatakan layak digunakan
dalam proses pembelajaran pada anak usia dini. Kelayakan terhadap produk yang
dibuat ini diperoleh dari hasil validasi oleh para ahlj,
tanggapan para pengguna. Validasi yang digunakan masing-masing dari ahli materi
memperoleh kriteria”Layak”dengan persentase sebesar 76,9%, dan validasi oleh ahli
media mendapatkan kriteria “Sangat Layak” dengan memperoleh persentase
sebesar 83,5%. Sedangkan hasil penilaian tanggapan pengguna media Maket Tata
Surya yang dilakukan Kepala Sekolah dan Guru memperoleh kriteria”Sangat
Layak” dengan persentase sebesar 95,3%.

Tahap ketiga revisi dan evaluasi yaitu tahap perbaikan dan mengevaluasi
kegiatan dengan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk yang telah

dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum, kegiatan yang dimaksud adalah
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pelaksanaan dan pemakaian produk melalui beberapa uji coba, uji coba lapangan
awal yaitu pemakaian produk media yang dilakukan di 3 Taman Kanak-Kanak se-
Kecamatan Legok pada 15 subjek, kemudian setelah mendapatkan hasil nya maka
tahap berikutnya uji coba lapangan produk utama dengan menguji pada 25 subjek.
Tahap keempat Tahap Implementasi dan Desiminasi yaitu tahap sosialisasi dan
penyebaran.

Pengembangan media Maket Tata Surya tidak sampai kepada tahap ini,
pengembangan media Maket Tata Surya hanya sampai pada tahap pendahuluan,
perencanaan produk dan pengembangan, dan tahap revisi dan evaluasi. Akhir dari
pengembangan sebuah produk yang dihasilkan yaitu berupa Media Maket Tata
surya pada anak usia dini yang berbentuk media pembelajaran berisi tema Alam
Semesta dan sub tema Tata Surya yang bisa digunakan secara klasikal, kelompok
maupun individu. Kemudian hasil uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan
produk utama melalui catatan lapangan menunjukan bahwa media ini sangat
menarik antusias pada anak, dengan media Maket Tata surya ini memudahkan anak
dalam mengenal nama- nama Planet dalam urutan Tata Surya, membuat anak
berpatisipasi secara aktif dalam pembelajaran, memberikan ketertarikan dan

menumbuhkan minat anak dalam belajar mengenal Tata Surya.
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